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Harakatuna.com  –  Sering kali  kita mendengar banyak orang yang berdebat
namun tiada usai. Hal ini lantaran mereka debat kusir atau debat dengan tidak
mengindahkan  etika.  Dan  satu  lagi  mereka  berdebat  bukan  untuk  mencari
kebenaran, namun ingin mencari pemenang. Sehingga banyak jalan ditempuh,
termasuk menjadi munafik.

Dalam suatu perdebatan sering kali seseorang menolak kebenaran dan argumen
lawan dengan alasan gengsi dan lain sebagainya. Padahal jika ditimbang secara
akal dan hati nurani kadang pendapat lawan memang benar. Dan perlu diketahui,
bahwa  dalam  Islam  orang  yang  berdebat  dan  meninggalkan  kebenaran
merupakan  ciri  orang  munafik

Dalam  sebuah  hadisnya,  Rasulullah  menjelaskan  bahwa  salah  tanda  orang
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munafik  adalah  berpaling  dari  kebenaran  saat  berdebat.  Rasulullah  bersabda

عن عبدِ اله بن عمرٍو رض اله عنْهما ، عن النَّب – صلَّ اله علَيه وسلَّم – ، قَال : اربع من كن فيه كانَ
منَافقاً ، وانْ كانَت خَصلَةٌ منْهن فيه كانَت فيه خَصلَةٌ من النّفاقِ حتَّ يدَعها : من اذَا حدَّث كذَب ، واذَا
ملسمو  خَارِيالب هجخَر  دَ غَدَراهذَا عاو ، رفَج مذَا خَاصاو ، خْلَفدَ اعو

Artinya: “Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi, beliau bersabda, “Ada empat tanda
seseorang disebut munafik. Jika salah satu perangai itu ada, ia berarti punya
watak munafik sampai ia meninggalkannya. Empat hal itu adalah: (1) jika berkata,
berdusta; (2) jika berjanji, tidak menepati; (3) jika berdebat, ia berpaling dari
kebenaran; (4) jika membuat perjanjian, ia melanggar perjanjian (mengkhianati).”
(HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam hadis tersebut, diterangkan bahwa berpaling dari kebenaran saat berdebat
adalah ciri orang munafik. Rasulullah menjelaskan untuk bisa keluar dari jebakan
munafik, maka seseorang harus berpegang teguh pada kebenaran saat berdebat.

Dalam  Al-Quran  sendiri  dijelaskan  apabila  seseorang  berdebat  maka  harus
dilakukan dengan ahsan atau kebaikan. Tentu kebaikan dalam Al-Quran tersebut
bisa  dimaknai  dengan  perdebatan  yang  tidak  mencaci  maki  dan  mengakui
kebenaran.

Semoga kita semua bisa menghindari perdebatan yang tidak penting, dan apabila
harus berdebat bisa menggunakan cara-cara yang ahsan.
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